pengginaan ekaatan T,k
* | Angkatan Laut, dalam men

| Angkatan Laut * yang :salah

't Angkatan Tau ‘membutuhkan ‘dukungan ;
°| politik yang kuat untuk dapat mengemban .
‘| kewajiban tersebut. Topik diplomasi per- -
| tahanan akan menjadi - bahasan “utama®

1 Pasifik, termasuk pembangunan keimatan :

‘erjalanan : berbag, bangsa :
a]arkan bahwa . diplomasi t?adISK)nEﬂ :
' I i@anaka.n ‘oleh ‘para: d;plomat__

el “akan L mencapal ::
yang
oleh : penggunaan  kekuatan milik
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pokoknya adalah melaksanakan d:plbm%s;:
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deng 'penimgnya strategi maritim guna
mengantisipasi dinamika di kawasan Asia

anti kapal selam. Selamat membaca. -

I’enc__iahuluan ;
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yang: berkalt’m erat domam | pertahanan,

-termasuk 'semua dukunaan unhzl\:

pertahzman sudah seusm umur Ang-
katan Eersen;ata (re atwe) muIeu ‘de-,

pameran kekuataa, menoancam akan
menggunakankekuatan,sampaldenoan

pertukaran atase pertahanan Meﬂon]ol
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defe;zse'
;_dzplomfzmj) adalah bagian dari dl;»lomasL 0

i I\etwaﬁ:mm
ersebut terbentul se]alan dengan

' _kepentmgan tntuk ‘apa angkatan laut

dibentuk, ‘yaitu untuk mengamankan
tiga lingkup penggunaan laut, yaitw;
(i) lalu lintas barang dan orang, (i)
lalu - lintas kekuatan ~militer untuk
kepentmvan diplomasi, (iii) eksploitasi
sumber -daya alam.® Perkembangan
penggunaan laut akan berpengaruh
terhadap ketiga fungsi tersebut (eri-

~berbobot: sekite
: 'pula dent*an mpe; __-Z
'znembawa pendmpang turis berjumlah_"
:50[](} manfr ‘Semakin. be;ax kapalnya, .

e ibn‘.‘il, ULLf\ElllUﬁi&&' DMClLu_..
: pema}zaman yang] bal\uhahwa angkatan
- laut menvembm' u.ng51 yang dxkenal
dencran ieom rinintas, vaitu’ ‘militer— -
'_-'dlplomat;k konstabula

f\ﬂ!'\ﬂi"\(\ T\‘.SJ.U"J“ Yoo B b
R TRTUCEAE

zm’ _Vanfr mgwah_f

semakm tmggl nitai. muatannya, main_..

“tuntutan ter had;\p keamanan pelayaran
Cdankeselamatan navigasi sudahse-

makin vokal. Tidaklah mengherankan -
apabila negara-negara ‘besar (wjor .
powers) sangat. berkepentingan dengan -
keamanan maritim dan mengerahkéﬁ

fighting instrument (istilah  Geoffrey .

Till} untuk mengamankan asef me- "
reka selama melaut, Salah satu cara -
yang dianggap sangat efektif untuk
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digqﬁakan adalah diplomas; angkatan
lau (b_a{_::_a: Sunbont diplomacy).

Praktek  gunboat diplomacy  vang
dapat. dicermati sekarang ini adalah
“dalam bérituk latihan bersama Amerika
Serikat dan Korea Selatan kode Uich

Ereedom Guardian di Lag Kuning. Pada
kesempatan tersebut, pihak Angkatan
Laut - Amerika Serikat mengirimkan
- kapa nduk Uss George Washington o
- Tuj - sudah jelas  yaitu  me.
ngirimkan pesan kepada Cina dan Kores
: :_Utara_baljhra kekuatan miliey Amerika
* Serikat masih dominan dj Pasifik,

L Bagi. Indonesia, kegiatan diplomag
pertahanan harus berada dalam koridor
“diplomasi negara dan  harus pula
‘berada.” dalam bingkai kepentingan
‘nasional, -.Normatifnya, berada  da-
Jam - bingka; strategi  keamanan
_ij;a:s_jona!' (national securify strafegy),
“vang ~bekerja  tidak sebatas  dalam
wilayah yurisdiksi nasional. Mengapa
; de_mikiah? 'Iawabanﬂya sangat seder-
hana, yaitn karakter dari Jaut ity
sendliri,’ ‘Misalnya saja, ALKI barat,
tengah, timur, tidak berdiri sendiy;,
tetapi berhubungan dengan Laut Cing
Selatan, bersambung dengan garjs
perhubungan Jagt dunia, Wilayah
‘geografis Indonesia Yang  berbentuk
kepulavan (terbesar di dunia) dengan
laut Jebih besar 79 persen ketimbang
darat, lagi pula berada pada jalan silang
dunia, maka diplomasi pertahanan,
khususnya diplomasi Angkatan Laut
merupakan suaty kebutuhan vital, van g
perlu dikembangkan sejalan  dengan
perkembangan lingkungan Strategis,

jumlah sudah mendekatj 240 Jula jiwa,
apabila setengah persen dar Jumlah
tersebut disiapkan sebagai kombatan
dan mampy, melaksanakan asynmietrical
warfare, maka Indonesia sudah memiliki
sumberdava manusia untuk berperang
yang sangat mengerikan, Barangkalj,
pandangan tersebyt yang mendasay
pemikiran pihak fyar untuk mencegah
agar undang—uﬁdang mengenai ca-
dangan TN] (dapat dibaca: cadangan
Perang) jangan cepat terwujud dan kalay
terwujud diharapkan mengandung ber-
bagai kelemahan intrinsilk sehingea
sulit unink dioperasionalkan,

Kedun— potensi sumber  kekayaan
alam, khususnya di Jaut sudah mem-
perlihatkan kekayaan yang  sangat
besar  untuk mementhi - kebutuhan
pembangunan Postur  pertahanan
yang disegan;. Apa inciikatérnya? Se-
derhana — perikga laporan  para pa-
kar maritim yang mengungkapkan
kehilangan atay kerugian (loss) yang
terjadi di [aut mendekali angka s
30-35 milyar per tahun, padahal harga
satu stealif ship (frigate) sekitar US$ 300
juta, harga eunpont berpeluru kendali
berkisar US§ 12-15 juta.

Pihak leading sector unulc eksploitasi
kekayaan di laut yaitu Kementerian
Kelautan dap Perikanan, hampaknya
fokus pada pengembangan budi da-
Ya. yang tentunya berakibat pada
armada  perikanan nasional  yang
tidal mendapatkan atensi sewajarnya,
Padahal, semua negara maritim meng-
gunakan potensi armada  perikanan
untuk berbagaj fungsi, yaity {1} untuk
sumber devisa, (i} dan sebagai bagian

oleh

armada  Jakarta Lioyd,
tinggal riwayatnya malahan Pelnj ik
bangkrut. Sangat jelas terlihat konge
pembinaan matrg mariim  semak
surut dan tergerus oleh gebrakan -,
curity Sector Reform. Barangkalj, se_l{éh
lagi barangiali - pemikiran seperti
yang mendasari niat pihak luar uniik
mencegah agar Indonesja tidak puny
maritime pogper Yarg mampu berbicar
di perairan Asia tenggara, ;

Ketiga—potens; geografik, merupa-
kan elemen utamg untuk membangun
Negara  maritim yang  kuat, yang.”. -
tentunya . berbeda dengan negara-
negara berada dj tengah benug (lard -
lock). Potensi tersebyt sudah lamg -
diperingkatkan oleh AT .Mahan, Julian
Corbett, Geoffrey Till dan mereka juga
sudah mengingatkan bahwa faktoryang s
menentukan, adalah sikap pemex‘i.n’ca.h"____ :
{style of sovertiiient). Ada pula chole.
point yang  sanga strategis berada
Pada ‘mulyg’ ALKL dan hingerlgng .
yang panjang, sedang menanti untul
dimanfaatkan secara cerdas,

Ketiga aspek statis tersebut (dengan
fagam potensinya), masih akan ber-
fambah dengan limg aspek dinamis,
vaitu ideolagi, politik, ekonomi, spgial-
budaya dan kankam, Sinergi kelima
aspek dinamis tersebyg sangat mampu
menghasilkan berbagai produk ungulk
mendukung pembangunan postur
pertahanan nasiona]. Salah  produk
operasiona] Yang dimaksud adalah
adalah kinerja mangjemen  industri
strategis, yang Nyatanya sekarang ing
belum dimanfaatkan secara opfimal,
malahan terkesan antara hidup dan

2 Bargaining Porper dari mata telinga (sensing) di lant mati,

Memang benar bahwa diplomas; yurisdiksi nasional. (Hi) " duk Pgan YIoduk operasional lainnya vang
pertahanan_ (haps: Angkatar Latsy ™ diplomasi, seperii yvang diprakielkan penting  untuk dibicarakan  aga-
periu didukung dengan  kekuatan oleh Cina, Jepang, Taiwan, lah perangkat  hukum lagt, untuk
nyata, dan sekarang ini aset operasional Di samping potensi tersebut, masih melindungi berbagai | Kepentingan

TNI Angkafaﬂ Laut sangat terbatas,
baik jumlan kapal kombatan Imaupun
kapabilitas yang dapat diandalkan,
Tetapi kalkulasi risiko dan potensj
Perang nasional (baca: Strategy iy
the Missile Age. Berngrd Brodie, 1959)
mengisyaratkan bahwa Indonesia me-
miliki sejumlah potensi  perang yang
periu diperhitungkan. Dari pendekatan
Ketahanan Nasiona ada tiga aspek
statis yang perly diperhitungkan,
Pertama, potensi penduduk — dengan
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ada andalan lainnya yaity armada niaga
yang  dapat mendukung angkutan
strategis, mulai day dukungan logisiik,
pemindahan  taktis, evakuasi medis,
dan seterusnya, Sangat disayangkan
bahwa azas caboluge yang jelas-jelas
bertujran uniyk memperkuat armadg
niaga nasional, tidak berjalan mulys,
malahan ada usaha yang intesif untuk
menghapus  dar agenda nasiona].
Kalau dulunya bendera Indomesia ber-
kibar di Eropa dan Asia yang dibawa

nasional di laut. Pakar hukum Jaut
internasional DR, Hasyim Djaja) pernah
mengingatkan pada berbagai seminar di
Seskoal (sejaic 1980-an) bahwa UNCLOg
1982 perlu dijabarkan ke dalam undang-
undang  nasional yang  jumlahnya
sangat banyak. Memang benar, bahwa
aspek  legal merupakan  instrumen
yang  penting uniuk mendukung
Upaya pertalanan nasional, termasyk
pelaksanaan diplomasi.

Dalam  bentuk Operasional, perly
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dukunoan dar; semua. potensi- per g
5 'nasmnal baﬁ{ dalam bentuk materm]
aterial's seperti perangka%. :
: zratems—tai«(tis—ope-'

résiéfi‘ai' “dan” sebagamya Dalam peé

-nyelenggm aan: d;piomam p91tahana11 X
ada tlo"a ‘hal yang sangat diperlukan,

yamz i) penaetahuan yang akurat
mengenai karakter panggung diplomasi
yano Fakan” dlhadapl, “dan  ‘aturan

main’‘yang berlaku,” (u) ‘pengetahuan - -
“materi yang.

yang* baik ‘mengenai’
akan™ ’dlbzcalakan, termasuk maleri
pendukung, misalnya =

alternatif pifihan termasak garis bawah
yang menjadi harga mati (botom line).

- Namun “perfu’ dipahami bahwa
diplomasi pertahanan ‘tidak dapat
diartikan* hanya sebatas  kegiatan
duduk pada meja perundingan, tetapi
semua- bentuk: kegiatan penggalangan
{influence " building) yang dapat di-
kembangkan® untuk ' ‘mempengaruhi
mindsel ‘pihak - yang ditwju. Dalam
pengertian sederhana, dapat diartikan
semua-kegiatan militer dalam lingkup
pembangunan kekuatan, * pembinaan
dan ‘penggunaannya. - Spektrum  ke-

dzsmmﬂmenf g
conflict managerment, peace- operations, Inp:
and order; dan (iif) ada persiapan stzatern_-
apa yang akan dikembangkan dan juga

THEANS,

dengan mengamank o

‘oleh unit'operasional lainnya Thatatiya

sebagai suatu orkestra yang melibatkan
begmz banyak instrumen musik untuk

‘menghasilkan - mﬁgk"uem nada_yang

~indah. S_mgkatnya -perlu safu rumusan
-strategi yang: ]elas dan _normahfnya —
~ada sbateg '

Hea eléhie

Batasa

. plomas: penah*man it sendiri-sudah
--berkembano meluas, _yang te;thhat dari
_'ragam pandangan berbaam -pihak.

Ada pandangan yang mehhat bahwa
diplomasi pertahanan harus' dikaitkan
dengan security sector reform, terkait pula
dengan Lepeni:mrran human  security,
protecting people, pmmofmg peace.
Malahan ada’ p;halx yang menbl\alikan
dengan 1<0n{§11< dan pembangunan, dan
secara khusus model dari Kanada yang
memperkenalkan 3-D yaitu  Defence,
Development, ind Diplomacy. Konsep
tersebut didasarkan pada perubahan
lingkungan strategis, bahwatelah terjadi
perubahan dari singular military approach

Ada' baglan Yang i "11<an i dzlalxsmakzm -
“oleh pihak- tertenty, ada: pula baﬂlan—'
bagian lainnya yang: ‘akan dikerjakan

o kmakter obyek yang d1tu}u R
' spektlum Vike-
gtatarmya sudah' semakin “kompleks -
- yang terdiri dari jenis operasi militer,
+mulai dari yang bertujuan keamanan
dingkungan
~kemanusiaan (disaster velicf), search and

;rtahanan : tersebut

dilaksanakan. Setara Klasik bentang'm'

-cara/mctoda/ pola akan selali belada_ :
~dalain:. dua - imglcup besar' yaitu - (i)
deterrent mode:
‘dan suppurtwf mode, (11) active fietval
' suasion: suppoitive dan coeroive. J Namun '
oleh.

latent - nawal “suasion::

pilihannya akan ’ dlpenaaruhl

Belakanoan dnd,-

“environmental -+ securi ity),
rescue “(SAR), peace-operations, damage
contrel, kun]ungan antar pe;abat
pertukaran siswa dan tenaga pengajar,
pameran bendera, naval presence, latihan
bersama,
seterusnya sampai pada ancaman akan
menggunakan kekuatan (ﬁ:reaf 1‘0 use
fUrLE) i . : Lo B

~Menarik untuk dicermati mengernai
dua contoh, yang periaii — pengalaman
Indonesia di dalam menyelenggarakan
Indenesia Fleet Review di Bitung-Manado
(2009). Tidak pelak lagi, event tersebut
telah yang menjadi ajang diplomasi bagi

pameran kekuatan ‘dan -

glatannya’ sangat komplexs, musalnya
membeisihkan ranjau sisa peninggalan
Perang - Dunia Kedua, merupakan
satu” “bentok  diplomasi *mengenai
keamanan ~maritim.  Contoh lainnya,
mmyempumakan buku putih  per-
tahanan juga termﬁsuk bagian dari
pertahanan.

Memang benar bahwa bargoining
power masih fokus pada  kekuatan
nyata yang operasional yaitu aluisista,
tetapi kini berbagai unsur non-
materil seperti program, niat, tekad,
sudah menjadi elemen penting dalam
diplomasi. Misalnya saja, keinginan

QUARTERBEGK

o muli-drmensionat, mulii-organizauona,
multi-national approach dalam rangka
memelihara perdamaian dunia.”

" Berbagal pandangan tersebut ber-
kembang sejalan dengan penghormatan
terhadap hak ‘manusia, de-
mokratisasi, bahkan - mengikuti de-
vap globalisasi yang pemainnya ada-
lah negara maju. Dari perspekiif
kepentingan nasional mereka, praktis
semua isu nasional mulai dari hak
azasi manusia, p'embangunan nasional,
ekonomi, konilik dalam  negara,
bencana élam, sampai pada pramosi
perdamaian, dapat dijadikan komoditas

azast

SEmA PINAR VR BEr A tsipast, dat
berencana untuk meraih keuntungan
yang sebesar-besarnya. Pada -acara
seminar makalah vang
oleh hampir semua pem’i)icara—daimn
hal ini KSAL' mancanegara, temanya
bersifat ajakan untuk membangun,
memelihara stabilitas keamanan ma-
ritim. Berbeda dengan wakil dari pi-
hak Amerika Sexikat, menyampaikan
makalah dengan judulnya yang sangat
tegas yaitu Message from the CNO. Ada
kesan yang kuat bahwa pesan yang
disampaikan oleh global sheriff tersebut
adalah pekerjaan rumah yang harus
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'.dllaksaaakan dan dzserm pul' dengan:;

'bayanoan;our "Ul?l’bhif?‘; mzd ane

aircraft
carrier di perairan Manado?

© o dalam bld’ll’lg peace’ Regp

. SAR;: damage..confrol,
. kepa Gaian.. memasak (cooknw'
x -"Beda:_pan

01g, mult;laiemi

' Oictober 2010 di Hanm, akan teruncrkap
p'&ket seperti apa yang ba%;ai mereka
r:hsampaﬂ\an L gy : :
i -Pelaksanaan dlplomam pertahaman,
nda_klah . berjalan. ;- sen-. ...
dirian -tetapi- sinergi de-. .
ngan .- kegiatan - lalnnya.
Dengan . ‘meminjam’  dia-
gram Liotta-Lloyd posist . |
instrumen :diplomasi be-. .- -
rada dalam peta besar se-
perti gambar di samping;

- Konsepsi .. - MIDLIFE
adalah pandangan = dari
]. . Boone Bartholomees,
Jr (dkl) dari US. Army
War .. College - yang . kini
dikembangkan oleh Ame-
rika - Serikat. Bagi Indo-
nesia, konsepsi tersebut
perlu ditambahkan dengan
maritim, oleh karena po-
tensi instrumen tersebut mempunyal
daya (power) yang signifikan untuk
memperkuat  kehidupan  berbangsa
dan bernegara. Sejarah masa lalu sudah
membukiilan beberapa kerajaan seperti
Sriwijaya, Majapahit mengembanglan
kekuatan maritim dan mampu menjadi

- Contohyangkedua, Amenka Serlkat :
dengzm Vzetnam, mengembemgkan ker-"
“jasama. untuk: membangun kapabilitas

lan pertukm an .

ng chplomasx, beéa pula;'_
~paket’: yang dlswmpalka; '-Zeieh pihak -

' .'EAmen}\a Serikat.dan nantinya pada 4

ASEAN Defense Minister -Meeting pada

.':'Peia-'erse ul._ ,menozsymatkan bai‘anva__"_- eran.
- Instrumen operasionalnya . tldak ‘boleh
' ;'-'beLerJa sendman, “hindari . -
“indih dan; cegah tzdalc tex]ach wilayah
..abu~aba
_"m%ermsmnal mempertanya}can Fhari-
e " securify. ammcrement Endoncsxa
yang membmﬂ’unokan banyak pihak.
).~ Ada, ho*a belas ;ns%ana bekm;a di Jau, -
-masmg masmg plhak mempunym :
.dasar, hukum yang kuat, dan_dalam

Sekarang ing, masvarakat

forum dlplomasx tidak jarang . p1ha§<
luar. mendapatkan - pmizml messAge
yang -berbeda-beda. Dari kaca mata

strategt, * Indonesm mengembangkan

berbagai cara/metoda/pola yang tidak
bersinergi .can..sudah - pasti -hasilnya

M-military, I-intelligence,
D-diplomacy, L-degal, informational,
F-finance, E-economy.

tidak akan maksimal atau malahan
tidak ada hasilnya sama sekali.
Bagaimana dengan sarana (means)?
Pandangan Kklasik dari James Cable
bahwa kekuatan untuk mendukung

lumpanﬁ :

'-.wadah bag1 para. Menten Pezhhanm'_}'-_
"ASEAN ‘untuk bertemu, diikuii.;

ampﬂkan sebav’

__baglaﬂ darz dlpioma%; pertahanan o

Ada. agendanva, ada pula kesepakatan -
substansi- yang.akan_dibicarakan dan__'

ada periemuan formai»mformal antar o

Drgamsasx m’rdljen
“Pada. forum ASEA“’\I sadah

la dengan - ~wadah . antar: “Kepala

‘Siaf . ;Angkatan “dan’ Dinas Intelzjén

Kesepakatan agenda yang dibicarakan
masih menyentuh  kerjasama - pada
area yang “kurang - sensitif’, misalnya
bantuan - kemanusiaan, kerjasama_ce- -
ngan.civil socichy organization, dan nop-
traditional . security. chaflenges™  Tidak
mustahil, agenda di waktu -
- mendatang akan semakm
~lngas memblceuakan ma-
_ salah stabilitas keamanan
_kawasan, akan menyentuh
area yang sensitive misal-
nya hak azasi manusia,
| intra-state. . conflict, per-
batasan dan klaim feri-
torial. Topik seperti itu
sudah diingatkan oleh
konsep 3D Kanada,
bahwa diplomasi akan
terkait dengan berbagai isu
pembangunan nasional. .
Bila = demikian hal~
nya maka sarana (means)
untuk | diplomasi  per-
tahanan sudah semakin luas pula
dan pilthannya juga semakin barnyak.
Namun pilikannya akan dipengaruhi
oleh beberapa hal, yaitw; (i} tejuan yang
akan dicapai, (i) sarana yang tersedia,
(iif) efektif untuk digunakan.
Prakiek vang selama i di-

Tnan aF 2 Lrommerrlymes L] Py
CEEET - GaNr - OLPWROEW - DERarang IRt

wilayah NKRI sudah jach lebih besar
dari pada Sriwijaya dan Majapahit,
lagi pula dengan kekuatan UNCLOS
1982 menjadikan . perairan Indonesia
(teritorial dan ZEE) sudah semakin
luas. Begiiu banyak alasan semantik
yang sulit diabalkan untuk menjadikan
bidang maritim sebagai instrumen dari
strategi keamanan nasional,
Diplomasisebagaiinstrumenstraiegi
keamanan keamanan nasional, harus
bersinergi dengan instrumen lainnya
membentuk satu kekuatan yang efektif
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
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daye-diplomast-perin-tekuatan-yang
memiliki karakier: (i) Definitive Force, (if)
Purposeful Force, (i) Catalytic Force, {iv)
Expressive Force.™ Empat poin tersebut
mengedepankan karakter kekuatan
pendukung diplomasi, yang memang
sesuai denganatmostir keamanan global
pada eya 1917-1979. Kini lingkungan
stratejik sudah berupa dan kekuatan
untuk  mendukung diplomasi juga
sudah mengalami perubahan, sudah
semakin kompieks. Katau dulunya pada
era Perang Dingin, instramen intelijen
cenderung berperan di belakang la-
var, kini di era globalisasi justru

Tm.cxu‘uﬁulc’hc:n ariara-tatng (1} ;xuxa}uubmx
antar pejabal pada aras menteri dan
pejabat senior seperti direkiur jenderal,
staf khusus, (i) port visit, naval presence,
foint exercise, intelligence exchange, (ili)
pertukaran siswa Sesko dan dosen,
{iv) pertukaran defense attaché. Tetapi
perlu pula mencermati mengenai ke-
cendrungan muncubnya inisiatif da-
ri pihak lvar (extra regional power)
yang menyodorkan lima poin untuk
dibicarakan yaitu {i}) maritime security,
(i) counter-terrorisin, (iii) intelligence, {iv)
humanitarion assistance - disaster relief, (v)
peace-operations.
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: :.Z'dan sebagamya Menarzk __ﬁntuk d.z»_ “mengi

' kemukaka posisi dan arti pcn’cmonya
- LSM kawas’m yang - ‘secara - khusus

E memperhfmkan m'lsaiah keamanan P
kawasan, nusalnva Counal fm Secamiy

Coopemtzon in Asia Paczfzc (CSCAR)."

Orgamsasa telsebut dlpandancr ser
bagal second tmck dan dlbenkan tempat
) pada 10e11ch periermuan f]:,f triack,
untuk’ fmenyampmkan “pandangan,

‘gagasan, Lonsep pen"uwanan isu kritis,

keamanan - Kawasan, - ~Tetapi ™ ‘perlu
dlpahaml ‘oahwa mai\aiah atau konsep
yang dxsampalkaﬂ para pesena forum
tersebut adalah muatan kepen’ungan
negara’ ‘masing-masing. Dalam per-
temitan ARF misalnya, pibak lain hadir
dengan dua lini, yaita second frack yang
membawakan i pandangan " informal
yang dalam: istilah ‘politik—io “test the
wafer dan ﬁrsr track yang membawakan
pandanaan formal. Satu bentuk nyata
dari praktelk " multi track diplomacy.
Sayangnya, “Indonesia tidak melihat
pofensx éan LS‘vi tersebi.

4, Upaya Ke Depan
Apabilamembangunupayakedepan
untuk meningkatkan kinerja diplomasi
pertahanan  dengan mengace  pada
pandangan James Cable Dan Edward

: unmlx

' 'ntemasmﬂa]

mengka;I “kinerja. d
pertahzman, apakah sudah efektlf aiau
balralmarn R

Upaya tersebut perlu dltempuh
oleh karena penyelenggaraan diplomasi
pertahanan’” harus mempelhli:ungkan
cost “and " benefit Fyang “terukur ‘dan
ha_lsilnya : i_:éﬂﬁ"z’ét - péda “reaksi _ ; d} “la-

pangan. Contoh sederhana, ' apakah

dukungan * operasional . uniuk “Afase
Perizhanan’ di Sxi Lanka, Tanzama,

'peﬁu ‘dengan’ ‘mobil “Mercedes-Benz?

Barangkali ada baiknya melirik kepada
pihak lain, misalnya neﬂara'maju,"'"tpa
dudungan operasional untuk ;a]aran
atase pertahamn

Tantangan ke éepan sudah semakin
kompleks sehmgga upaya dlplomas;
pertahanan “‘sudah “seharusnya sema-
kin terukur, efektif, dan melalui pe-
rencanaan yang baik. Ada beberapa
gagasan vang ingin dikemukakan, yang
pertanm; persiapan kualitas sumberdaya
manusia yang akan dilibatkan dalam
diplomasi  pertahanan. Mereka per-
lu disiapkan secara dini, mulai de-
ngan hal yang paling prinsip vaitn

) dan
--sebagamya Keberhasﬂannya memang

sulit uﬁtuk diukuridan peﬁu l\e]u}uran'
ol dlplom'xsz_

:; Izzbamtorzes (baca f:e mm}'i

Kedua, konsolzdasx semua aset 0pe~_ -

; ._rasmnal denganbelbagaj dukunganny’l “
-Ada balknya diaudit’ kapablhtas Ope-
rasional yang dlhadapkan pada“pang-* -

gung - diplomiasi “di*“lapangan, " un-

tuk mendapatkan ~ gambaran - nyata

menaenax Ctingkat efekeivitas *'dan
efisiensi. Penrreltmn “laset™ adalah-
alat smia, sumbe;daya m’muSla, pe—'
ralatan*dan . “perlengkapan, - sistem,
yang digunakan untak Lepenﬁng'aﬁ'
dipiomam Secara i\husus, perlu me-
ninjan kapab;htas ‘dan produk dari
jajaran attaché pertahanan, baik dalam
kapasitas sebagai “diplomat maupun
petugas intelijen. Pada kesempatan ini
pula, penulis ingin menyarankan untuk
meninjat: - penempatan jajaran atlaché
pertahanan apakah sebaiknya berada di
Bais TNIatat di Dephan; perli kejelasan
apakah mewakili Menteri Pertahanan
atau Panglima TNI Menyiapkan sum-
berdaya manusia untuk ‘mengawaki
pos tersebul dan mengendalikannya,
adalah dua pekerjaan yang berbeda.

Ketign, mempelajari semua peluang
yangtersediadanjugaperlumenciptakan
peluang  uniuk  menyelenggarakan
diplomasi pertahanan. Prinsipnya—

Lutiwak, barangkall ada pihak akan
bersikap pesimistik. Hal ini disebabkan
kekuatan nyata yang tersedia masih
sangai terbatas bila diukur dari
struktur kekuatan dan kapabilitas yang
terpasang, begitu juga dengan sikap
polittk (maksudnya strategi keamanan
nasional) yang terkesan tidak kokch
dan tidak fokus. Alan tetapi tulisan
ini, berusaha membangusn sikap yang
optimistik . ‘dengan mengacu pada
potensi perang nasional yang ada, Dari
aspek geografi saja, semua pthak sudah
sangat paham bahwa membicarakan
stabilitas keamanan perairan Asia
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menghilangkan  inferiority  complex.
Menurat hemat penulis, hambatan
intlah yang paling serius dihilangkan,
dengan  harapan  nantinys  mereka

fampil dengan percaya diri penuh.

Bekal berikutnya adalah basic knowledge
tentang defense diplomacy, selebihnya
pengetahuan tentang pertahanan dan
militer, dan tentunya intelijen strategis.
Pengertlan sumberdaya manusia -
dak harus terbatas pada jajaran per-
tahanan, tetapi semua pihak yang
diperhitungkan mampu membawa misi
diplomasi pertahanan, termasuk anak-
anak sekolah.

mencegah konfltk akan sangat lebih
muzah ketimbang mesangani konflik,
Ada berbagaiagenda dan program vang
sudah terjadwal, pada wadah bilateral,
trilateral, multilateral dan tentunya ada
muatan vang perlu disiapkan secermat
mungkin., Prinsipnya—tidak  terjadi
pendadakan dan pihak Indonesia
harus siap agar tidak terkena dadakan.
Kehadiran pada berbagai ajang di-
plomasi sudah jelas ada sasaran yang
ingin dicapai dan sasaran tesebut harus
berada dalam bingkai kepentingan
NKRI, tidak berada dalam bingkai
kepentingan pihak lain. Ada prinsip
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: _yal’cu counier ba mzcmn mfe:eat " :

| -yang. ; sangat-- _kompleks

- Keempat, 1 mencerman perkemba.ngan

_:lmgkunaan: ' stlategls Banyak ‘pakar
meng;ngatkan bahwa ‘strategi ndak_
rja di alam yang vakum, diplomasi

'pertéhanan akan menghadapl realita .
' perubaham

' mengmgaﬂ\an“f epada pemncéﬁa dan__':'

pelaicu diplomasi . pertahanan -aniuk
bersiap dengan segala L_cpdakpastlan.
Ada berbagai opsi yang perlu disiapkan
éengan kalkulasi_risiko. yang cermat,
ruang untuk, berbuat kesalahan harus
sekecil mungkin. Pada era globalisasi
yang .sangat . tergantung. kepada ke
amanan - maritim, . maka, - diplomasi
pertahanan perlu memperhatikan. ke-
mampuan. diplo_ma__si JAnglatan. Laut,
Pada sisi Jain, diplomasi. Angkatan Laut
juga.perlu meninjau aset operasional,
kapabilitas - sistem, termasuk  kua-
litas sumberdaya manusia untuk me-
laksanakan dipiomasi Angkatan Laut.
Hasil peninjavan kemampuan  diri
sendiri, akan mampu menghasilkan
perencanaan yang tepat, feksibel,
dengan ratio cost and bengfit yang benar.

-Kelima, kepeniingan nasional. Arii
laurt bagi Indonesia dapat dibagi dalam
tiga spekirum yaitu (i) sebagai sumber
naftkah, (i) perekat-life limes NKRI,
dan (i} medium pertahanan. Mapping
tersebui sudah menyiratkan bahwa
muatan dasar diplomasi pertahanan
akan berada dalam tiga spekbrum
tersebut. Skefsa masalah nasional
vang yang berkembang sekarang ini,

'_.memperli 1atkan :bahwa ada m: alah-'
' yang perlu dxtaﬂgam segera, yaitu. (i)

perbatasan dan pulau»»pulau teldepan,

- (ii);pen gamanan sumber kekayaan alam
termasuk diZEE, (;11) pengamamnALKI
-"(yanfr t'umpang tindih dengaﬂ life lings),
‘dari - ancaman.; rompak dan ; rampok

'ber;kut (av) masalah fmnbfmtmml crime.’

ntuL mengatakan

-';.-:-bahwa keem'pat' masalah akut tersebut -
-merupakan materi. pok{)k yang menjadx

pegangan _pad_a ‘ajang diplomasi..dan
besar kemungkinannya bahwa.:pihak
lain ingin mengetahui konsep Indonesia
dalam ‘menata .. keamanan . maritim
z}aswm] Endonesm perlu merumuskan

strategi keamanan nasional, .sebaiknya

ada bulu putih dan dokumen tersebut
menjaci, acuan dalam diplomasi per-
tahanan. Hampir ‘senua ajang di-
plomasi mengemukakan ajakan untuk
bekerjasama, malahan sudah-ada The
Lombok - Agreement, juga ada format
kerjasama bilateral dan triateral dan
regional. Diplomasi pertahanan perlu
berpegang pada acuan yang bakuy,
utamanya  dalam  bentuk  strategi
keamanan nasional, strategi keamanan
maritim nasional.

5. Penutup

Pemahaman  klasik  mengenai
diplomasi adalah suatu seni untuk
melaksanakan negosiasi antar negara,
memangmasihrelevantetapibelakangan
ini sudah mengalami pengembangan
yang semakin kompleks. Panggung
diplomast tidak lagi sebatas di meja
perundingan, tidaklagi sebatas pameran
bendera ataupun port wvisit, tetapl

N suden berkembang ke belbacai-_aSpeki- |
_-:Leiudupan berbangsa. dan_bernegara. -

Mtsalnya lewat. internet, ﬁzcebaof\ an
fwitters. untuL menyampalkan salam,':
pertukalan pandancran secara 1;1:fc>r 1al,
vang dapat dilakukan di mana sa]a dan -

“kapan saja. Malahan ‘pasca seminar, ada -

- pihak yang melan;utkaﬂ diskusi se&:arérE
~pribadi “lewat internet,
“sudah meﬁ;eia]ahz kemungkman untuk
: melal\sanakan pertemuan lanjutan’ de o

1sunya jug'l:.' )

ngan isu yang semakin sensitif. :

- Jlustrasi tersebut menyuaikan be—_ '
b_er;_zpa hal, yaitu; (i) perkembangan
teknologi khususnya teknologi infor-
masi, menyebabkan pertemuan dengan
pihak Juar. adalah-suatu keniscayaan
dan tidak bisa dihindari atau dikontrol -
dengan security clearance, (ii) situasi
tersebut dapatdilihaisebagaisuatucelah
atau peluang uniuk mengembangkan
diplomasi pertahanan -dan khususiya -
diplomasi Angkatan Laut, yang da-
pat chmanfmtkan secara  efeltif,
(iif) pelakunya tidak  terbatas pada
sumberdava manusia yang disiapkan,
tetapi bisa terjadi pada semua sirata dan
berbagai bidang, (iv) perlu kesiapan
kemampuan untuk interaksi, tentunya
acda pembinaan yang terprogram,

Secara universal, Angkatan Laut
dianggap sebagai agen dipiomasi dan
kemampuan tersebut tidak turun da-
1i langit. Bagi TNI Angkatan Laut
sudah ada dasar hukwrnya yang
mengamanahkan fungsi diplomatik dan
sudah sewajarnya diperlukan program
pembinaan yang intensif dan berlanjut,
terutama aspek sumberdaya manusia.
Bow voyage..
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